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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 

beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Metode Bermain Peran dalam Pembelajaran SKI di kelas VII 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 

a. Persiapan, meliputi penyusunan RPP, materi pembelajaran, naskah 

drama, lembar penilaian, pembagian kelompok, penokohan, serta sarana 

untuk bermain peran. 

b. Pelaksanaan, mencakup kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

1) Pendahuluan meliputi: Guru mengucapkan salam dan Mengajak 

semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa 

dan membaca surah pendek bersama. Guru melihat absensi 

kehadiran siswa dan juga kebersihan kelas. Guru memotivasi 

akan pentingnya kompetensi yang akan dipelajari. Guru 

menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari 

2) Inti meliputi: guru membagi siswa beberapa kelompok. Guru 

menetapkan pemain yang akan terlibat dalam bermain peran. 

Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan metode sosiodrama. 

Siswa diberi naskah drama untuk didramatiskan didepan kelas 

secara kelompok. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam 

pameran. Masing-masing kelompok membaca naskah drama dan 

menampilkan kedepan kelas. Memberikan kritikan dan saran 

terkait penampilan kelompok lain. Siswa bersama anggota 

kelompoknya diminta untuk mengkaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari dan menyimpulkanya. Setiap kelompok 

memberikan hasil kesimpulannya kepada guru yang 

bersangkutan. 
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3) Penutup meliputi: Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru 

memberikan penguatan materi ajar. Guru bersama siswa 

membaca doa dan mengucapkan Hamdalah. 

c. Hasil, menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar Peserta didik 

SKI. Peserta didik lebih berani menyampaikan pendapat, minat 

membaca meningkat, serta respons terhadap materi pembelajaran cukup 

baik. Pendidik juga berhasil mengelola kelas, menjelaskan materi yang 

sulit dipahami, dan memberikan umpan balik di akhir pembelajaran. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam metode pembelajaran role playing 

a. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode role playing. 

Ketika kita menggunakan metode bermain peran dalam 

pembelajaran, ada beberapa hal penting yang bisa membuat kegiatan ini 

berjalan dengan baik. Kita bisa bagi faktor-faktor ini menjadi dua 

kelompok besar: 

1) Faktor internal (dari dalam diri kita) 

a) Kerja sama yang baik antara guru dan siswa. 

b) Siswa yang semangat. 

c) Guru yang hebat 

2) Faktor eksternal (dari luar diri kita) 

a) Lingkungan belajar yang nyaman. 

b) Media pembelajaran yang tepat. 

c) Peralatan yang cukup. 

b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan metode role playing. 

Sama halnya dengan faktor pendukung dalam pelaksanaan metode 

role playing di dalam kelas. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

metode role playing dalam kelas pun terbagi dalam dua faktor yaitu, 

faktor internal dan eksternal. Faktor penghambat internal dalam 

pelaksanaan metode role playing dalam kelas yaitu: Peserta didik yang 

kurang teliti dalam mengucapkan dialog dan suara yang tidak terdengar 

jelas saat bermain peran. Sedangkan faktor penghambat eksternal dalam 



66 

 

 
 

pelaksanaan metode role playing ini yaitu: Waktu yang relatif singkat 

sehingga membatasi proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berikut adalah saran-saran dan masukan yang peneliti berikan untuk 

meningkatkan implementasi pembelajaran SKI menggunakan metode bermain 

peran di masa mendatang: 

1. Bagi Pendidik 

Penggunaan metode bermain peran dapat menjadi salah satu alternatif 

yang efektif untuk memudahkan pendidik dalam mengajar, terutama pada 

mata pelajaran Sejarah Keudayaan Islam (SKI). Karena terbukti efektif dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari, pendidik diharapkan dapat mempersiapkan 

metode ini secara lebih matang agar hasil yang dicapai dapat maksimal. 

2. Bagi Peserta didik 

Dalam penerapan metode bermain peran di pembelajaran berikutnya, 

Peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik. 

Dengan demikian, meskipun waktu pembelajaran relatif singkat, Peserta didik 

tetap dapat memahami materi dengan baik dan mampu menghayati peran 

yang dimainkan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk melengkapi kekurangan yang ada 

pada penelitian sebelumnya. Untuk penelitian serupa di masa depan, 

diharapkan adanya perbaikan-perbaikan agar hasil yang diperoleh dapat lebih 

baik dan menyeluruh. 
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